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Abstract: This study aims to determine the level of cultural literacy and physics concept literacy of students
towards the traditional game of Perahu Jong with an ethnophysical approach, and to analyze differences in
abilities based on gender. The study was conducted on Rupat Island using a survey method and proportional
stratified random sampling technique. The sample consisted of 109 ninth grade students from SMPN 2 and
SMPN 3 Rupat. The instruments used were cultural literacy and physics concept literacy tests. The results
of the descriptive analysis showed that the average cultural literacy ability of students was low with a score
of 50.4, while physics concept literacy was very low with an average score of 32.9. The results of the Mann-
Whitney U test showed a significant difference between the cultural literacy of male and female students,
where female students had a higher score. However, there was no significant difference in physics concept
literacy between male and female students. These findings indicate the importance of implementing local
culture-based physics learning as a contextual approach to improving students' scientific literacy and
preserving regional culture.
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Literasi Budaya dan Konsep Fisika Berbasis Etnofisika terhadap
Gender pada Budaya Permainan Perahu Jong Pulau Rupat

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat literasi budaya dan literasi konsep fisika siswa
terhadap permainan tradisional Perahu Jong dengan pendekatan etnofisika, serta menganalisis perbedaan
kemampuan berdasarkan jenis kelamin. Penelitian dilakukan di Pulau Rupat dengan menggunakan jenis
penelitian survei dan teknik pengambilan untuk sampel proportional stratified random sampling. Sampel
terdiri dari 109 siswa yang diambil di kelas IX dari SMPN 2 dan SMPN 3 Rupat. Instrumen yang digunakan
berupa tes literasi budaya dan literasi konsep fisika. Hasil uji analisis yang dilakukan secara deskriptif
menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan literasi budaya siswa tergolong rendah dengan skor 50,4,
sedangkan literasi konsep fisika tergolong sangat rendah dengan skor rata-rata 32,9. Hasil uji Mann-Whitney
U menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara literasi budaya siswa laki-laki dan perempuan, di mana
siswa perempuan memiliki skor lebih tinggi. Namun, tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam literasi
konsep fisika antara siswa laki-laki dan perempuan. Temuan ini menunjukkan pentingnya penerapan
pembelajaran fisika berbasis budaya lokal sebagai pendekatan kontekstual untuk meningkatkan literasi fisika
siswa dan pelestarian budaya daerah.

Kata kunci: etnofisika, literasi budaya, literasi fisika, perbandingan gender, perahu jong
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara yang kaya akan budaya, terdiri atas lebih dari 300 suku dan
etnis yang tersebar di seluruh wilayah (Alfaeni & Rachmawati, 2023). Setiap suku
memiliki tradisi, adat istiadat, dan kearifan lokal yang berbeda-beda. Keberagaman ini
menjadi kekayaan nasional yang tak ternilai harganya. Namun di tengah arus
perkembangan globalisasi yang terus menguat, budaya lokal menghadapi tantangan besar.
Globalisasi berpotensi mengubah gaya hidup masyarakat dan menyebabkan
terpinggirkannya nilai-nilai budaya yang telah diwariskan secara turun-temurun. Dalam
konteks pendidikan, fenomena ini menciptakan tantangan tersendiri, terutama karena
kurikulum nasional belum sepenuhnya terintegrasi dengan budaya lokal sebagai sumber
belajar (Astuti & Bhakti, 2021).

Pendidikan seharusnya berakar dari kebudayaan. Hal ini sejalan dengan filosofi
pendidikan nasional yang menempatkan kebudayaan sebagai fondasi pengembangan
karakter dan identitas bangsa. Sayangnya, implementasi di lapangan belum sepenuhnya
mencerminkan hal tersebut. Pembelajaran di sekolah, khususnya dalam bidang Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA), termasuk fisika, masih didominasi pendekatan yang bersifat
abstrak, berorientasi pada buku teks, dan minim keterkaitan dengan realitas kehidupan
siswa (Yohanista et al., 2024). Akibatnya, siswa mengalami kesulitan memahami konsep-
konsep ilmiah karena tidak diberikan konteks yang relevan dan dekat dengan kehidupan
mereka.

Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022 menunjukkan
bahwa kemampuan literasi sains siswa Indonesia mengalami penurunan signifikan. Skor
rata-rata siswa Indonesia hanya mencapai 383 poin, Indonesia masih di bawah rata-rata
negara OECD yang berada di kisaran 483—488 poin. Hanya 34,16% siswa Indonesia yang
mencapai level 2 dalam kemampuan sains, dibandingkan dengan rata-rata OECD sebesar
75,51% (OECD, 2024). Hasil ini menandakan bahwa mayoritas siswa Indonesia belum
mampu memahami dan menerapkan konsep-konsep secara mendalam, khususnya dalam
konteks kehidupan sehari-hari. Dalam bidang fisika, hal ini menjadi semakin kompleks
karena fisika sering dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit, abstrak, dan kurang
relevan (Mathias, 2024).

Literasi fisika bukan hanya tentang menghafal rumus dan konsep, tetapi mencakup
kemampuan memahami, menjelaskan fenomena ilmiah, merancang penyelidikan, dan
mengambil keputusan berbasis bukti (Fuadi et al., 2020). Literasi ini penting untuk
membekali siswa menghadapi tantangan global seperti perubahan iklim, perkembangan
teknologi, dan pengambilan keputusan yang bertanggung jawab. Namun rendahnya literasi
fisika siswa Indonesia menunjukkan adanya perbedaan kesenjangan yang terjadi dalam
proses pembelajaran di sekolah dengan kebutuhan dunia nyata.

Salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya rendah literasi fisika adalah tidak
relevannya sumber belajar yang digunakan (Alfiah et al.,, 2024). Guru cenderung
menggunakan buku teks yang bersifat umum dan kurang mempertimbangkan konteks
lokal. Padahal, budaya lokal dapat menjadi sumber belajar yang kaya akan konsep ilmiah
dan relevan dengan kehidupan siswa (Andriani et al., 2019). Rendahnya kemampuan
literasi fisika juga secara umum dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu faktor dari siswa
itu sendiri. Siswa kurang mampu memanfaatkan informasi dalam suatu konteks,
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal dengan mengikuti tahapan yang mencakup
asumsi dalam konteks tersebut, serta menghadapi kendala dalam merencanakan strategi
pemecahan masalah (Sartika et al., 2025). Pendekatan etnofisika menjadi solusi yang
menjanjikan. Etnofisika adalah pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan konsep-
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konsep fisika dengan kearifan lokal, seperti permainan tradisional, rumah adat, alat musik,
atau upacara adat (Shofiyah et al, 2020).

Budaya lokal yang mengandung unsur fisika adalah permainan tradisional perahu Jong
yang berkembang di masyarakat Melayu Pulau Rupat, Riau. Permainan perahu jong
merupakan perahu layar kecil berwarna-warni tanpa awak dan berlayar dengan
mengandalkan angin dengan pemberat agar perahu jong tidak tumbang saat terkena
hembusan angin kencang (Maulida & Sunarti, 2022). Perahu Jong dimainkan di bibir
Pantai, karena membutuhkan angin untuk melaju maka disaat musim angin utara
Masyarakat melayu akan bermain perahu jong karena hembusan angin yang kencang dan
stabil. Perhatikan Gambar 1 dapat dilihat lebih jelas bentuk permainan perahu jong.

Gambar 1. Perahu Jong

Permainan ini terdapat berbagai konsep fisika, dengan menjadikan permainan ini
sebagai media pembelajaran, siswa tidak hanya belajar fisika secara kontekstual tetapi juga
mengenal dan melestarikan budayanya (Rahmadani & Nurmasyitah, 2022). Selain itu,
penting untuk memperhatikan aspek perbedaan gender dalam penguasaan literasi.
Beberapa studi menunjukkan adanya kecenderungan perbedaan antara siswa laki-laki dan
siswa perempuan dalam capaian literasi sains. Menurut penelitian oleh (Mulyani et al.,
2020) pada dasarnya kemampuan laki-laki cenderung lebih unggul dibandingkan
kemampuan dari siswa perempuan Hal ini dapat dilihat dari skor yang terdapat pada
beberapa negara seperti Jepang (550, 546), Korea (546, 527), dan Macau-Cina (529, 521)
meskipun kemampuan literasi fisika yang dimiliki oleh laki-laki di Indonesia masih
tergolong rendah hanya saja kecapean skor yang dimiliki oleh siswa laki-laki lebih baik
dibandingkan siswa perempuan dengan nilai yang tidak terlalu jauh berbeda.

Berdasarkan penelitian (Hisanah et al., 2025) terhadap evaluasi PISA di tahun 2009
memberikan kesimpulan bahwa skor rata-rata, keterampilan literasi fisika siswa pria di
Indonesia skor (399) lebih baik dibandingkan dengan keterampilan literasi fisika
siswa wanita di Indonesia skor (387). Kemudian dalam hasil tes PISA 2015 (OECD, 2016)
menunjukkan bahwa keberadaan siswa pria masih tampak dominan, kecuali di Finlandia
di mana siswa wanita memperoleh nilai yang lebih tinggi daripada siswa pria.. Oleh
karena itu, penelitian ini juga menganalisis perbedaan kemampuan literasi budaya dan
literasi konsep fisika berdasarkan gender, untuk memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai profil literasi siswa (Rezeki et al., 2024).
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Berdasarkan permasalahan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui kemampuan tingkat literasi budaya dan konsep fisika siswa terhadap
permainan Perahu Jong berbasis etnofisika, serta mengetahui perbedaan kemampuan
literasi antara siswa laki-laki dan perempuan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan model pembelajaran IPA yang kontekstual,
menyenangkan, dan mampu mengintegrasikan budaya lokal dalam upaya peningkatan
literasi siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian survei. Metode Penelitian Survei
merupakan salah satu metode penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data dari
sejumlah individu yang mewakili suatu populasi tertentu. Metode ini sering digunakan
untuk mengukur pendapat, sikap, perilaku, atau karakteristik tertentu dalam populasi
(Waruwu et al., 2025). Penelitian survei ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk
menganalisis literasi budaya dan konsep fisika siswa terkait permainan Perahu Jong dalam
pesta budaya rakyat Pulau Rupat. Penelitian survei ini memiliki kelebihan signifikan dalam
mengukur tingkat literasi siswa karena kemampuannya untuk mengumpulkan data dari
populasi besar secara efisien dan cepat, memungkinkan generalisasi hasil yang luas
dibandingkan dengan jenis penelitian yang lain. Survei dilakukan kepada siswa SMP yang
memiliki pengalaman langsung maupun tidak langsung dengan permainan tersebut. Data
yang diperoleh dari survei dianalisis secara deskriptif dan inferensial. Konsep-konsep
fisika dapat dilihat lebih jelas pada Tabel 1 yang terkandung dalam permainan perahu jong.

Tabel 1. Konsep Fisika pada Permainan Perahu Jong

No Konsep Fisika Deskripsi
1 | Hukum Newton Benda diam, diperlukan gaya untuk menggerakkannya.
Tekanan Tekanan ada karena ada gaya tekan pada benda setiap luas
permukaan tegak lurus.
3 | Gelombang Gelombang laut, yang disebabkan oleh angin,

mempengaruhi bagaimana perahu Jong bergerak di
permukaan air.

4 | Hukum Archimedes | Perahu Jong terdapat rongga yang berisi udara sehingga
dapat terangkat keatas/mengapung

5 | Prinsip Bernouli Perahu jong dapat bergerak berlawanan angin dengan
memanfaatkan hukum Bernoulli

Populasi dari penelitian ini merupakan siswa kelas IX di SMPN 2 Rupat dan SMPN 3
Rupat TA 2024/2025 yang berjumlah 7 kelas sebanyak 150 siswa. Menentukan jumlah
sampel digunakan rumus slovin yang berjumlah 109 siswa. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah proportional stratified random sampling teknik ini dipilih
karena dapat memastikan bahwa setiap strata dalam populasi terwakili secara proporsional
yaitu 44 laki-laki dan 65 perempuan siswa.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menganalisis penggunaan tes tertulis
soal literasi yang dirancang khusus untuk mengukur literasi budaya dan konsep fisika
siswa terkait permainan Perahu Jong berbasis etnofisika. Instrumen tes tertulis divalidasi
oleh 2 pakar ahli fisika dan 1 guru IPA, agar tes yang diberikan kepada siswa telah valid
sesuai tujuan yaitu untuk mengukur kemampuan literasi budaya dan konsep fisika siswa.
Tes ini berupa soal-soal objektif yang mencakup aspek-aspek pengetahuan budaya, nilai-
nilai yang terkandung dalam permainan, dan konsep-konsep fisika pada permainan Perahu
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Jong. Tes ini terdiri dari 35 item soal dari 2 indikator yang diukur. Indikator literasi budaya
terdapat pada butir soal dari nomor 1-16 dan indikator literasi fisika terdapat pada butir
soal nomor 17-35. Dapat dilihat pada Tabel 2 indikator literasi budaya.

Tabel 2. Indikator Literasi Budaya (Usman, 2022)

No | Indikator literasi budaya yang diukur | Jumlah Nomor Soal
1 Mengetghul dan menghargai budaya 4 1,2.3.4
perahu jong
2 J1\(/)[1(13;3,155{6‘[ahul bagian-bagian budaya perahu 2 5.6.7.8.9,10, 11, 12
3 | Peduli Qan memahami keragaman budaya 4 13, 14. 15, 16
perahu jong

Indikator untuk literasi konsep fisika terbagi menjadi 5 materi konsep fisika yaitu:
hukum newton, gelombang, persamaan bernouli, tekanan dan hukum archimedes. Secara
rinci indikator untuk linterasi konsep fisika pada permainan perahu jong beserta butir soal
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Indikator Literasi Konsep Fisika (Saputri & Suyudi, 2020)

No | Indikator literasi fisika yang diukur | Jumlah Nomor Soal
1 | Hukum newton 8 18, 20, 22, 24,27, 29, 32, 35
2 | Gelombang 1 30
3 | Bernouli 3 19, 25, 34
4 | Tekanan 4 17, 26, 28, 33
5 | Archimedes 3 21,23, 31

Teknik analisis data penelitian ini adalah analisis deskriptif dan analisis inferensial.
Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis rata-rata tingkat literasi budaya dan
literasi konsep fisika siswa berdasarkan hasil tes. Analisis inferensial untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan kemampuan tingkat literasi budaya dan konsep fiska antara
siswa laki-laki dan siswa perempuan pada permainan Perahu Jong. Hasil tes siswa
dianalisis melalui perhitungan rata-rata yang didapatkan siswa. Skor rata-rata nilai yang
diperoleh siswa dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

jumlah soal benar

Nilai = x 100 (1)

jumlah seluruh soal

Berdasarkan nilai tes yang diperoleh maka data akan dilihat masuk dalam kriteria
kategori kemampuan literasi budaya dan literasi konsep fisika, pada Tabel 4 dapat dilihat
pedoman dalam menentukan kategori kemampuan tingkat literasi siswa.

Tabel 4. Kategori Tingkat Literasi Budaya dan Konsep Fisika (Arikunto, 2009)

Interval Nilai Kategori
80 <x <100 Sangat Tinggi
65 <x <80 Tinggi
55 <x <65 Sedang
40<x <55 Rendah
0<x<40 Sangat Rendah
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data hasil survei tes literasi budaya dan
literasi konsep fisika berbasis etnofisika pada permainan perahu jong pada kelas IX SMPN
2 Rupat dan SMPN 3 Rupat. Data hasil survei menggunakan instrumen tes soal literasi
budaya dan konsep fisika berbasis etnofisika pada permainan perahu jong yang dianalisis
secara deskriptif dan inferensial. Hasil analisis deskriptif skor rata-rata tes literasi budaya
adalah 50.4 dengan kategori “Rendah” sedangkan skor rata-rata literasi konsep fisika
adalah 32.9 dengan kategori “Sangat Rendah”. Berdasarkan rata-rata bahwa tingkat literasi
budaya dan literasi konsep fisika siswa masih harus diperhatikan karena termasuk dalam
kategori rendah dan sangat rendah. Hasil analisis deskriptif tingkat literasi budaya dan
konsep fisika dapat dilihat lebih jelas pada Tabel 5 yang menunjukkan rata-rata perolehan
nilai literasi siswa.

Tabel 5. Hasil Analisis Nilai Rata-Rata Literasi Budaya dan Konsep Fisika

Interval Kategori Literasi Budaya Literasi Konsep Fisika
Siswa | Persen (%) | Siswa Persen (%)

80 <x <100 | Sangat tinggi 3 2,75 0 0

65 <x<80 Tinggi 16 14,68 0 0

55 <x<65 Sedang 23 21,10 4 3,67

40 <x <55 Rendah 41 37,61 28 25,68

0<x<40 Sangat rendah 26 23,85 77 70,65

Rata-rata 50.4 32.9
Kategori Rendah Sangat rendah

Berdasarkan Tabel 5 bahwa hasil tes literasi budaya yang lebih tinggi dibandingkan
dengan tes literasi konsep fisika hal ini mungkin disebabkan siswa yang sering melihat
atau mengalami secara langsung permainan perahu jong di sekitar lingkungan siswa
sehingga lebih mengetahui bagian-bagian dari permainan perahu jong daripada konsep
fisika yang mendasarinya. Namun hasil survei tes literasi budaya dan literasi konsep fisika
pada permainan perahu jong, literasi budaya siswa masih berada dalam kategori yang
rendah sedangkan untuk literasi konsep fisika dalam kategori sangat rendah. Temuan ini
menunjukkan bahawa perlu adanya upaya peningkatan literasi budaya dan literasi konsep
fisika siswa.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Yusria (2021) bahwa pendidikan memiliki peran
yang sangat penting dalam meningkatkan kemampauan nilai literasi individu atau
masyarakat dari suatu daerah ataupun keadaan tertentu untuk menjadi suatu keadaan yang
lebih baik, oleh karena itu kurangnya guru yang mengaitkan pembelajaran dengan kearifan
lokal, dan kurangnya ketertarikan untuk melestarikan budaya yang ada di lingkungan
sekitar siswa menyebabkan literasi siswa rendah. Berdasarkan penelitian Munandar dkk
(2022) mengungkapkan bahwa sangat penting pembelajaran berbasis etnofisika bagi siswa
untuk melestarikan budaya kearifan lokal sekaligus dengan adanya penambahan minat
belajar kearifan maupun kecintaan siswa pada budaya yang dimiliki. Siswa dapat lebih
mudah memahami meteri fisika melalui penyajian konten etnofisika yang sesuai dengan
konteks budaya dan memotivasi mereka untuk melestarikan budaya setempat
(Widyaningsih et al., 2025). Bentuk ini dapat membantu dalam upaya seorang guru untuk
terus dapat diharapkan mampu memberikan motivasi untuk siswa berpartisipasi dalam
menjaga kelestarian dan keaarifan local sekitar budaya yang ada di sekitarnya dan banyak
kearifan lokal budaya di Indonesia yang mengandung konsep-konsep fisika.
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Literasi budaya dan literasi konsep fisika diukur berdasarkan indikator soal. Hasil
analisis 3 indikator kemampuan literasi budaya laki-laki dan perempuan dapat dilihat pada
Gambar 2 yang terdapat pada permainan perahu jong.
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Gambar 2. Grafik Kemampuan Literasi Budaya berdasarkan Indikator

Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat dari grafik pada indikator pertama "Mengetahui
dan menghargai budaya perahu jong," terlihat bahwa siswa dari kedua gender masih berada
di bawah 60%, namun siswa perempuan menunjukkan pemahaman yang sedikit lebih
tinggi 59% dibandingkan laki-laki 50%. Indikator kedua, "Mengetahui bagian-bagian
budaya perahu jong," di mana siswa perempuan 48% sedikit lebih unggul dibandingkan
laki-laki 43% dalam mengenali bagian-bagian yang penting dalam permainan perahu jong.
Perbedaan yang paling mencolok terlihat pada indikator ketiga, "Peduli dan memahami
keragaman budaya perahu jong," dengan siswa perempuan 52% secara signifikan lebih
tinggi kemampuannya dibandingkan laki-laki 42%. Berdasarkan hasil analisis pada
indikator literasi budaya, terlihat adanya kecenderungan siswa perempuan memiliki
pemahaman yang lebih baik terhadap budaya permainan Perahu Jong dibandingkan siswa
laki-laki.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Nopriadi dkk (2022) yang menyatakan bahwa
perempuan cenderung menunjukkan tingkat pemahaman dan yang lebih tinggi terhadap
aspek-aspek budaya lokal dibandingkan laki-laki, yang mungkin dipengaruhi oleh faktor
lingkungan, dan siswa Perempuan memiliki kecenderung yang lebih cermat dalam
mengerjakan soal penyelesain berupa tes sehingga memiliki hasil capaian literasi budaya
yang lebih tinggi dibandingkan kecendurnagn kemamppuan literasi pada siswa laki-laki.
Hasil yang masih di bawah 60% untuk kedua gender pada semua indikator literasi budaya,
menunjukkan bahwa perlu adanya upaya yang lebih terstruktur dan komprehensif dalam
mengintegrasikan budaya perahu jong ke dalam proses pembelajaran. Pendidikan budaya
atau pendidikan berbasis etnofisika yang lebih mendalam dan menarik, yang memotivasi
minat dan gaya belajar kedua gender, untuk meningkatkan literasi siswa terhadap warisan
budaya mereka.
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Kemampuan literasi konsep fisika siswa berdasarkan indikator dapat dilihat lebih jelas
pada Gambar 3 yang menunjukkan grafik hasil literasi konsep fisika pada permainan
perahu jong, dimana terdapat 5 indikator.

45
40

40 35 35
35 33 33 32 3232
S 30 2
2 25
o 25
0]
S 20
=
= 15

10

5

0

Hukum Newton Gelombang Bernouli Tekanan Archimedes
Indikator
m Laki-Laki = Perempuan

Gambar 3. Grafik Kemapuan Literasi Konsep Fisika berdasarkan Indikator

Berdasarkan grafik pada Gambar 3 bahwa pada indikator pertama, "Hukum Newton,"
persentase jawaban benar antara siswa laki-laki dan perempuan sama 33%. Hal serupa juga
terjadi pada indikator ketiga, "Bernoulli," dengan kedua gender menunjukkan tingkat
pemahaman yang identik 32%. Indikator "Tekanan," siswa perempuan 40% sedikit lebih
baik dalam memahami konsep tekanan dibandingkan laki-laki 35%. Perbedaan yang lebih
besar terlihat pada indikator "Archimedes," di mana siswa perempuan 35% menunjukkan
pemahaman yang lebih baik dibandingkan laki-laki 25%. Namun, pada indikator
"Gelombang," siswa laki-laki 32% justru sedikit lebih unggul dibandingkan perempuan
29%. Keragaman hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran konsep fisika
dalam konteks etnofisika Perahu Jong perlu lebih memperhatikan karakteristik dan minat
belajar yang mungkin berbeda antara laki-laki dan perempuan pada materi-materi tertentu.
Pengembangan materi dan metode pembelajaran yang mampu mengaitkan konsep fisika
dengan pengalaman budaya secara menarik bagi kedua gender perlu dipertimbangkan
dalam proses pembelajaran. Hasil ini sama dengan penelitian Lubis (2021) yang
menemukan bahwa perbedaan gender dalam pemahaman konsep fisika seringkali
bergantung pada materi spesifik dan konteks pembelajaran. Kemudian pada hasil
penelitian Piraksa dkk (2014) juga Kemampuan literasi sains fisika tidak memiliki
pengaruh perubahan yang besar terhadap kemampuan siswa laki-laki dan siswa
perempuan, yang mana dapat dilihat bahwa kemampuan literasi kemampuan literasi fisika
memperlihatkan hasil yang beragam. Oleh karena itu dari hasil analisis berdasarkan
indikator bahwa literasi konsep fisika laki-laki dan perempuan tidak terdapat perbedaan
yang signifikan.

Analisis data inferensial pada penelitian ini dilakukan dengan Uji Mann-Whitney U
adalah uji statistik non-parametrik yang digunakan untuk membandingkan apakah ada
perbedaan yang signifikan antara dua kelompok independen pada variabel ordinal atau
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interval/rasio yang tidak memenuhi asumsi distribusi normal (Putri & Wasis, 2022). Pada
literasi budaya di dapatkan hasil Asymp. Sig. (2-tailed) 0.004 < 0.05 maka Ho ditolak dan
Ha diterima yaitu “Terdapat perbedaan pada tingkat kemampuan literasi budaya antara
siswa laki-laki dan perempuan’. Sedangkan untuk literasi konsep fisika Asymp. Sig. (2-
tailed) 0.129 > 0.05 maka Ho diterima dan Ha ditolak yaitu “Tidak terdapat perbedaan
pada tingkat kemampuan literasi konsep fisika antara siswa laki-laki dan perempuan’.
Maka dapat dinyatakan bahwa pada tingkat literasi budaya antara siswa laki-laki dan
perempuan terdapat perbedaan yang dimana literasi perempuan lebih unggul daripada laki-
laki. Sedangkan pada literasi konsep fisika tingkat literasi siswa laki-laki dan perempan
tidak terdapat perbedaan yang yang artinya literasi laki-laki dan perempuan sama.

Temuan ini memiliki implikasi penting bagi upaya pelestarian budaya dan pendidikan
etnofisika. Permainan Perahu Jong sebagai warisan budaya yang kaya akan nilai dan
pengetahuan, perlu diintegrasikan secara efektif dalam pembelajaran. Guru perlu
mengembangkan metode pembelajaran yang inovatif dan kontekstual, yang
mempertimbangkan perbedaan gender dalam minat dan gaya belajar. Penelitian lebih
lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan
tingkat literasi budaya antara laki-laki dan perempuan, serta mengembangkan strategi
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap aspek-aspek
budaya yang terkandung dalam permainan tradisional ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan Penelitian ini hasil survei secara deskriptif bahwa tingkat literasi budaya
siswa terkait permainan Perahu Jong berbasis etnofisika berada pada kategori rendah,
sementara literasi konsep fisika termasuk kategori sangat rendah. Kemudian secara
inferensial terdapat perbedaan signifikan tingkat kemampuan literasi budaya antara siswa
laki-laki dan perempuan. Namun, tidak terdapat perbedaan signifikan tingkat kemampuan
literasi konsep fisika antara laki-laki dan perempuan. Keterbatasan penelitian ini hanya
mencakup untuk mengetahui tingkat literasi budaya dan konsep fisika siswa dan perbedaan
literasi laki-laki dan perempuan pada 1 daerah dan sampel yang kurang banyak. Hasil
penelitian menyarankan agar pembelajaran fisika di sekolah-sekolah lebih diarahkan pada
pendekatan yang kontekstual dan berbasis budaya lokal. Guru perlu mengintegrasikan
unsur-unsur budaya dalam pembelajaran, khususnya budaya daerah.
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